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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
	Tahapan dalam penyusunan penelitian ini ditujukan pada gambar III.1.Start
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III.1. Tahapan Penelitian
Gambar Langah-Langkah Penelitian
Penulis : Fatma Nuriah
Penjelasan Langkah Penelitian :
1. Perumusan Masalah
Masalah yang dihadapi oleh para pengguna adalah banyaknya pemilihan aplikasi yang ada sehingga membinggungkan para pengguna dalam pemilihan aplikasi cahtting mana yang layak serta mudah dalam penggunaannya.
2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk memberikan analisa kepada para pengguna laptop untuk pemilihan aplikasi chatting mana yang paling diminati dengan menggunakan metode AHP, dan untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan Program Strata Satu (S1) Program Study Sistem Informasi STMIK Nusa Mandiri.
3. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan dengan mempelajari literature yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian.
4. Survei
Untuk mendapatkan data opini individu, teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah teknik pengumpulan data survey. Survei disebar kepada para pengguna laptop di lingkungan kampus.
5. Penentuan Sampel Penelitian
Yng dijadikan sampel penelitian (responden) dalam penelitian ini yaitu 30 mahasiswa pengguna laptop di lingkungan kampus STMIK Nusa Mandiri.

6. Pembuatan Kuisioner
Pembuatan kuesioner dilakukan penulis guna memperoleh suatu data yang dapat mendukung penelitian ini. Dalam pembuatan kuesioner harus berupa pertanyaan yang terstruktur baik dan berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti.
7. Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari para pengguna laptop melalui pengisian kuesioner. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sample, dimana setiap elemen-elemen populasi memiliki probalitas terpilih yang sama.
8. Analisis
Menganalisa hasil data berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada.
9. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan merupakan tahapan akhir dari uraian proses penelitian dengan menyimpulkan permasalahan yang ada. 
 
3.2 Instrumen Penelitian
		Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan, pengumpulan, pengolahan, analisa dan penyajian data secara sistematis dan obyektif.
		Dari pengertian tersebut maka instrument penelitian dapat disimpulkan semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis secara objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis, jadi, semua alat yang mendukung suatu penelitian bisa disebut sebagai instrument penelitian.
		Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner yang dibuat dengan menggunkana metode paper-based kepada para responden, dengan memberikan kuesioner tentang pemilihan aplikasi chatting yang banyak diminati, dan data dari kuesioner tersebut dapat cepat dianalisis. Data hasil uji coba dianalisis secara deskripsi. Data tersebut meliputi skor penilaian aplikasi berdasarkan jumlah pemakaian dan kecepatan aplikasi.

3.3. Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian dimaksud untuk memperoleh data sebagai bahan, keterangan, kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data tersebut, dapat digunkan sebagai macam metode sebagai angket, pengamatan, wawancara, tes, analisisi dokumen dan sebagainya. Penelitian dapat memilih salah satu metode atau gabungan tergantung maslah yang dihadapi (Sudaryono, 2015:83). Metode pengumpulan data dimulai dengan mencari sumber data. Menurut Arikunto (2013:172). “sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalh subjek dari mana data dapat diperoleh”. Sementara menurut Husein Umar (2013:42).
Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu :
1. Observasi
Menurut Sudaryono (2015:90) menyatakan bahwa “pengamatan atau observasi adalah suatu teknik atau cara untuk mengumpulkan data dengan jalan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung”.
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilakukan manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan uman balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi aplikasi apa yang paling banyak diunduh oleh para pengguna sebagai dasar menentukan alternatif.
2. Wawancara
Menurut Nasution dalam Sudaryono (2015:88)”, Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi”.
Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi yang diharapkan dapat penyampaian dangan jelas dan merangsang responden untuk menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang dibutuhkan dengan benar. Sementara responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan wawancara, diperlukan kesediaan dari responden dan pewawancara. Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik. Situasi wawancara ini berhubungan dengan waktu dan tempat wawancara. Waktu dan tempat wawancara yang tidak tepat dapat menjadikan pewawancara merasa canggung untuk mewawancarai dan responden pun merasa enggan untuk menjawab pertanyaan. Metode ini digunkan untuk mengumpulkan informasi apalagi aplikasi sebagai dasar menetukan kriteria. 
3. Angket (questionnaire)
Penulis menyebarkan angket (questionnaire) kuesioner juga disebar kepada mahasiswa/i di kampus Nusa Mandiri-Jakarta Pusat. Metode ini digunakan untuk mencari informasi yang lengkap dari para responden mengenai alternatif dan kriteria yang telah ditentukan yang nantinya akan diolah dalam pembahasan penelitian.

3.3.2. Populasi dan Sample Penelitian
		Menurut Prof. DR Sugiyono dalam judul bukunya Metode Penelitian Bisnis, “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya”.
		Menurut Prof. DR Sugiyono dalam judul bukunya Metode Penelitian Bisnis, “Sample adalah bagian dari jumlah dan krakteristikyang dimiliki oleh populasi tersebut”.Berikut ini diberikan table penentuan jumlah sample dari populasi tersebut yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%. Rumus untuk menghitung ukuan sample dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut :



 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%.
P = Q = 0.05. s = jumlah sample

		Penulis menetapkan semua pengguna aplikasi untuk media komunikasi bagi mahasiswa pengguna laptop di Jakarta sebagai populasi yang akan dijadikan subyek penelitian.
		Ada dua metode dasar penyempelan yaitu penyempelan probabilitas dan penyempelan nonprobabilitas. Penyempelan probabilitas merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama untuk setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan penyempelan nonprobalitas pemilihan elemen-elemen populasi tidak dapat ditentukan karena setiap elemen populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Penyampaian nonprobabilitas menghemat waktu dan biaya karena tidak memerlukan kerangka penyempelan. Dalam penelitian ini penulis menggunkan metode penyempelan nonporbabilitas.
		Karena waktu penelitian yang terbatas, maka penulis hanya menunjuk responden di Jakarta sebagai sampel yang mewakili populasi yang akan diteliti. Dengan adanya sampel ini maka penulis dapat menghemat waktu, dengan aplikasi chatting yang dijadikan sampel yaitu : Whatsapp, Skipe, Vibrate, dan Hipcat.

3.4 Metode Analisis Data
Adapun  pendekatan  penelitian  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk mencapai tujuan dalam pemilihan alternatif aplikasi berita menggunakan metode AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Metode AHP merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan dengan memperhatikan  faktor-faktor  persepsi, preferensi, pengalaman dan intuisi. AHP menggabungkan penilaian-penilaian dan nilai-nilai pribadi ke dalam satu cara yang logis.
Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa data tertulis atau data lisan orang dan atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu secara utuh. Jadi tidak boleh mengisolasikan individu kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian yang utuh dan tidak terpisahkan (Bogdan dan Taylor dalam Neolaka, 2014:181).
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pemikiran filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisa data bersifat induktif/ kualitatif  dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2011:9).
3.4.1. AHP (Analytical HierarcyProcess)
	AHP merupakan suatu metode pendekatan yang sesuai untuk menangani sistem yang kompleks yang berhubungan dengan penentuan keputusan dari beberapa alternatif dan memebrikan pilihan yang dapat dipertimbangkan.
	Unuk sampai pada pemahaman logis, harus sicermati empat aksioma sebagai berikut :
1. Reciprocity Pengambilan keputusan harus mampu menyatakan preferensinya. Preferensi harus memenuhi syarat resiprokal, yaitu bila A1 lebih disukai dari A2 dengan skala w, maka A2 lebih disukai dari A1 dengan skala 1/w.
2. Homogeinity Elemen-elemen dalam hirarki harus dapat dibandingkan satu sama lain dengan skala terbatas. Kalau ini tidak terpenuhi, maka diperlukan agregasi terhadap elemen-elemen yang relative homogeny.
3. Dependen Preferensi dinyatakan dengan asumsi bahwa kriteria tidak dipengaruhi alternative kriteria yang lain, selain alternative elemen dibawah suatu kriteria atau perbandingan elemen-elemen dalam level di atasnya. Ini berarti ketergantungan dalam AHP adalah selaras ke atas, bukan ke samping.
4. Expection Untuk tujuan pengambilan keputusan, struktur hirarki AHP diasumsikan lengkap. Jika ini tidak dipenuhi, maka pengambil keputusan tidak memakai seluruh kriteria atau pilihan yang tersedia, akibatnya keputusan menjadi kurang memuaskan.
Apabila aksioma-1 tidak terpenuhi, berarti penentu preferensi terhadap sepasang elemen tidak rasional. Aksioma-2 menunjukkan keterbatsan otak manusia dalam membandingkan beberapa elemen yang kurang jelas hubungannya, atau yang terlalu besar perbedaannya. Kita tida bisa membandingkan nola kaki dengan semangka bila yang dipakai adalah berat atau bulatnya. Pelanggaran aksioma-3 mungkin terjadi hirarki non-linier, yaitu mengandung hubungan timbal balik antara kriteria dan alternatif. Aksioma-4 menyiratkan ekspektasi manusia yang lebih menonjol dibanding rasionalitas. Yang terpenting bahwa pengambil keputusan mengerti benar permasalahan yang dihadapi. Bagaimanapun bentuk hirarkinya, akan dianggap benar sejauh pengambilan keputusan menganggap hirarkinya sudah lengkap.
	Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobt bagi setiap atribut atau kriteria. Adapun langkah-langkah pengelolahan alternative yang digunakan (dalam hal ini pemilihan aplikasi chatting pengguna laptop), yaitu :
1. Mendefinisikan maslah dan menentukan solusi yang diinginkan , lalu menyusun hierarki dari permaslahan yang dihadapi.
2. Menentukan prioritas elemen
3. Mempertimbangkan perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas
4. Mengukur Konsintensi
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :
CI = (£ maks – n)/n
Dimana n = banyaknya elemen
6.  Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus :
	CR = CI / CR
		Dimana CR =  Consistency Ratio
  CI =  Consistency Index
  IR =  Index Random Consistency 
7. Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

3.4.2 Model Hirarki
		Dalam penentuan pemilihan aplikasi chatting, penulis mempertimbangkan kriteria, dan alternatif pemilihan aplikasi chatting sebagai berikut :
1. Jumlah Pemakai
Jumlah pemakai merupakan tolak ukur dalam membandingkan suatu aplikasi yang paling banyak diminati dan sering digunakan dalam hal menggunakan aplikasi tersebut. 
2. Jumlah Fitur
Fitur merupakan sesuatu yang melekat pada suatu produk, fitur produk memang berperan yang sangat vital karena fitur produk merupakan salah satu faktor yang dijadikan bahan pertimbangan oleh pemakai ketika akan memilih aplikasi tersebut.

3. Kecepatan Aplikasi
Kecapatan aplikasi pun dapat merupakan tolak ukur dalam hal memilih suatu apliaksi mana yang akan diminati oleh para pengguna.
4. Kemudahan
Kemudahan dalam segala hal yang sangat membantu para pengguna dalam hal mengunduh aplikasi yang sesuai dengan minat dan selera para pengguna.
5. Aplikasi Competibel
Aplikasi yang terdapat pada smart phone dan juga yang terdapat pengguna windows. 
6. Group Komunikasi
Group yang dapat di gunakan atau dpat di download dalam semua ios yang sudah tersedia didalam aplikasi tersebut. 
Sedangkan untuk pemilihan aplikasi chatting terdapat empat alternatif, yaitu :
1. Whatsapp
2. Skipe
3. Viber
4. Hipcat
	Sesuai dengan kriteria diatas, maka dapat dibuat model hirarki dalam menentukan pemilihan aplikasi chatting sebagi media komunikasi bagi pengguna laptop sebagai berikut :
Pemilihan Aplikasi Chatting

Viber
Skipe
Whatsapp
Hipcat
Group Komunikasi
Aplikaisi Competibel
Kemudahan
Kecepatan Aplikasi
Jumlah Fitur
Jumlah Pemakai
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